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A. Pembelajaran Mengarang
1. Pengertian

Standar Nasional pendidikan memuat kriteria minirtexitang
komponen pendidikan yang memungkinkan setiap jenjdan jalur
pendidikan untuk mengembangkan pendidikan secatanalp sesuai
dengan karakteristik dan kekhasan programnya. &@ejalengan ini,
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistemiéi&ad Nasional
mengamanatkan perlunya ditetapkan delapan Starekomal Pendidikan
secara lebih rinci, ketentuan ini dituangkan daRematuran Pemerintah
No. 19 Tahun 2005 tentang standar nasional perafiditandar nasional
pendidikan adalah kriteria minimal tentang sisteemdidikan di seluruh
wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonestandar nasional
pendidikan meliputi standar isi, standar prosesnddr kompetensi
lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidiktamdar sarana dan
prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaastandar penilaian
pendidikan. Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNErtugas
membantu  Menteri dalam mengembangkan, memantau, dan
mengendalikan standar nasional pendidikan.

Standar isi dan standar kompetensi lulusan tel&knadbangkan
oleh BSNP dan menjadi Peraturan Menteri Pendidikdasional
(Permendiknas) Republik Indonesia Nomor 22 tahui62éntang Standar
Isi, dan Permendiknas Nomor 23 tahun 2006 tentaagddr Kompetensi
Lulusan untuk satuan pendidikan dasar dan mener@jahdar isi untuk
satuan pendidikan dasar daagianKurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) jenjang pendidikan dasar dan menengah. 8tdsduntuk Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah diterbitkan khuspagla mata pelajaran
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sederhana dengan memperhatikan penggunaan ejaari fasar,tanda
titik,tanda koma,dll)

Salah satu pembelajaran menulis di Sekolah Dasalalad
mengarang yang merupakan salah satu bagian d&ripekjaran Bahasa
Indonesia yang di ajarakan kepada peserta didikda Pdasarnya
mengarang sudah diajarkan dikelas rendah (mengapargulaan).
Syarat—sayarat mengarang dapat diajarkan beranggsur, yang penting
peserta didik secara spontan dan timbul keberaypgaontuk menyatakan
isi hatinya dalam bentuk tulisan. Pengertian daengarang itu sendiri
adalah Suatu proses kegiatan pikiran manusia yarendak
mengungkapkan kandungan jiwanya kepada orang ddéén, kepada diri
sendiri dalam bentuk tulisan.

Pengertian lain dari mengarang adalah apabila sEsgO0
menggunakan buah pikiran, gagasan, perasaan, pemal atau lainya.
Ke dalam bentuk bahasa tulisan, kegiatan tersebp#atddi kategorikan
dengan kegiatan mengarang. Untuk menyampaikan @agks dalam
bahasa tulisan, seseorang harus memiliki perberam@nakata yang
memadai serta terampil menyusun kata-kata dalamm&ialyang runtut
dan jelas. Menurut The Liang Gie, “untuk dapat nangaikan gagasan
dan fakta secara lincah dan kuat, seseorang peiuiliki perbendaharaan
kata yang memadahi, terampil dalam menyusun kata-kaenjadi
beraneka kalimat yang jelas dan mahir memakai badesara efektit.

Dan pengertian mengarang sendiri adalah “keseduruangkian
kegiatan seseorang mengumpulkan gagasan dan mesifammmelaui
bahasa tulisan kepada pembaca untuk di pahaBalam proses
mengarang, setiap ide perlu menggunakan kata yamgidian di rangkai
menjadi sebuah kalimat yang selanjutnya di kembamgikembentuk

paragraf. Dari uraian tersebut di atas dapat digikam, mengarang adalah

18.

The Liang GiePengantar Dunia Karang Mengaran( ogyakarta: Liberty, 1992), him.

2 |bid. him.17.
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kegiatan menulis tersusun dengan teratur dari kissdimat, sampai
paragraf yang saling berhubungan dengan merupasatuan yang utuh,
dengan maksud menceritakan kejadian atau peristiwa.

Berdasarkan kutipan di atas, penulis dapat megmylikan bahwa
setiap gagasan yang di sampaikan melalui tulisgpatddisebut sebagai
kegiatan mengarang. Hasil perwujudan gagasan yarigli$ tersebut
disebut karangan, dan penulis karanganya disebagaepengarang.
Allah SWT berfirman pada Al Quran surat Al Alaggayl-5 :

AENAHO0 FHOR " N2 oe@ ML a I
¢ -REHRS &P ¢BHRHAS O AA Lo S
&Y =ARHOR NS HITOROE “a S

A& a4 040 o[ ¢@ ML a S
QN LA Fa e G RKR0ON@e Do I

& FCHRE*Q M Wwa o N2 BN
O o 68 BIOROE “aF HkHEHON
NANESAOUNZE X 16

gomviga

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Méald@p,.Dia telah

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalamn duhanmulah yang Maha
pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perant&am[1589], Dia mengajar

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.

[1589] Maksudnya: Allah mengajar manusia dengaamtaraan tulis bac.

Kandungan ayat di atas, dalam konteks Bahasmésia menuntut
pendidik menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadeseria didik
untuk selalu mengamalkan materi pelajaran Bahasanbsia yaitu
menulis. Pembelajaran Bahasa Indonesia tidak teslegari mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Di lembaga pendidikasard bahasa
Indonesia diajarkan kelas |, sedangkan mengaraajgrkan mulai kelas
Il.

Mengarang mempunyai dasar-dasar yang beragammeliarpakan
ketrampilan mulai dasar perbendaharaan kosa katayusun kalimat,

mengurutkan kalimat menjadi paragraph, mengupayakeide pokok

% Moh.Rifa’'l,et,al, Al-Quran dan Terjemahnygemarang:Wicaksana,2004et VI,
him.598
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supaya runtut dengan dukungan informasi tambahahingga
mengasilkan karangan yang layak, selain itu jugaishanenggunakan
ejaan yang tepat dan benar.
Unsur-unsur mengarang tahap- tahap pembelajagaganang
Mengarang sebagai kegiatan mengungkapkan gagagasaya
melalui bahasa tulis meliputi 4 unsur sebagai lrik
a. Gagasan
“Gagasan adalah inti karangan atau ide3agasan tersebut
dapat berupa pendapat, pengalaman, atau pengetgangnada
dalam pikiran seseorang.
b. Tuturan
Tuturan adalah bentuk pengungkapan gagasan agargear
dapat dipahami pembaca. Adapun bentuk-bentuk pehkgpan
tersebut, dimana keempat unsur tersebut harusgsiikait untuk
mewujudkan karangan yang runtut, yakni sebagaktieri
1) Pencarian
Bentuk pengungkapan yang menyampaikan sesuatu
peristiwa/pengalaman dalam kerangka urutan waktpade
pembaca dengan maksud untuk meningkatkan kesamangent
perubahan atau gerak sesuatu dari wilayah sambpaii ak
2) pelukisan
Bentuk pengungkapan yang mengambarkan berbagai
serapan pengarang dengan segenap inderanya yamgkised
menimbulkan citra yang sama dalam diri pembaca. aMel
pelukisan itu, pembaca diharapkan dapat menyeragu at
mengalami macam-macam hal yang berada dalam susuaag
(misalnya pemandangan indah, lagu merdu, bungarhanangga

manis, atau sutra halus).

* Adhy Asmara)lmu Mengarang (Yogyakarta :CV Nur Cahaya , 1979), him.18.

® The Lian Giepp.cit hal. 4-5.
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3) Pemaparan
Bentuk pengungkapan yang menyajikan fakta-faktarsec
teratur, logis, dan terpadu dengan maksud untuk beem
penjelasan kepada pembaca mengenai suatu idealsersproses,
atau peralatan.
4) Perbincangan
Bentuk pengungkapan dengan maksud menyakini pembaca
agar mengubah pikiran,pendapat, atau sikap sesumgad yang
diharapkan oleh pengarang.
c. Tatanan
Tatanan adalah tertib pengaturan dan penyusunaasgag
dengan mengindahkan berbagai asas, aturan, daik teampai
merencanakan rangka dan langka.
d. Wahana
Wahana ialah sarana penghantar gagasan berupaabahas
tulis yang tercantum menyangkut kosa kata, gramatiélan
retorika (seni memakai bahasa secara efektif). kindapat
menyampaikan gagasan secara lincah dan kuat, se@eulis
perlu memiliki perbendaharaan kata yang memadagantgil
menyusun kata-kata itu menjadi aneka kalimat yarigs] dan
mahir memakai bahasa secara efektif.
3. Tahap-tahap pembelajaran mengarang
Sesudah menyusun kerangka karangan, langkah berékuglah
menyusun kerangka itu sendiri. Agar pembaca t&rtantuk membaca
seluruh karanganmu, maka selain perlu judul kamangeng baik dan
menarik, juga perlu kalimat-kalimat dalam paragraflu segara memikat
dan menggairahkan pembaca dan seterusnya maksehdapa tahapan,
yaitu®

® WidyanatayaKreatif Mengarang(Yogyakarta: Kanisius,1991), cet VIl him.25.
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a. Mencontoh
Mencontoh merupakan aktivitas mekanis, tetapi buberarti
peserta didik tidak belajar apa- apa. Keuntungar ygapat diperoleh
lewat kegiatan mencontoh, belajar mengeja dengagrat,tedan
membiasakan dan menggunakan bahasa yang baik.
b. Memproduksi
Kegiatan reproduksi yaitu menulis apa yang telalpelgjari
secara lisan dan tulisan. Kegiatan ini diawali dengkegiatan
menyimak atau membaca, dan hasilnya di tuangkaanddentuk
karangan yang di susun dengan kata-kata sendiri.
c. Rekombinasi dan transformasi
Rekombinasi merupakan latihan menggabungkan bederap
karangan menjadi satu karangan. Sedangkan traresormdalah
mengubah salah satu bentuk karangan ke dalam bkatakgan yang
lain.
d. Mengarang terpimpin
Mengarang terpimpin atau menulis terpimpin dapalfakiikan
dengan bantuan gambar dan kerangka karangan.
e. Mengarang bebas
Mengarang bebas merupakan karangan yang dituliarassec
bebas. Sebagai tahap akhir dari pengajaran mempal@ngan cara
memberi tugas kepada peserta didik untuk membuangan secara
bebas. Namun ada baiknya apabila judul karangan tema dan
jumlah kata di tentukan oleh guru
. Susunan karangan
Untuk menghasilkan tulisan yang enak di pandang ezak di

baca, sebaiknya penulis menguasai tiga keteramgdaar menulis, yaitu

14



keterampilan berbahasa, keterampilan penyajian daterampilan
perwajahar, menyusun tulisan di perlukan pengetahuan tentang :
a. Kata

1) Kata dan pilihan kata

Kata adalah unsur bahasa yang di ucapkan atausiéunl
yang merupakan perwujudan kesatuan perasan dararpiitang
dapat digunakan dalam berbahasa. Kata merupakah saitu
unsur dasar bahasa yang sangat penting. Dalamk&ttakita
berfikir, menyatakan perasaan,serta gagasan.

2) Pilihan kata

Untuk menyampaikan gagasan, pikiran dan perasdamda
tulisan diperlukan pemilihan kata. Ada dua hal yanarus
diperhatikan sebagai persyaratan pokok dalam nierelia, yaitu
ketepatan dan kesesuaian.

3) Penggolongan kata

Kaitanya dengan pilihan kata, kosakata Bahasa kslan
dapat di golongkan.

Jadi secara singkat perbedaan antara persoalapataate
dan kesesuaian adalah dalam persoalan ketepatarbditanya
apakah pilihan kata yang di pakai sudah setepatsigp, sehingga
tidak akan menimbulkan interpretasi yang berlainantara
pembicara dan pendengar, atau antara penulis darbage,
sedangkan dalam persoalan kecocokan atau keseské#n
mempersoalkan apakah pilihan kata dan gaya bahasg y
dipergunakan tidak merusak suasana atau mengyigggenasaan
orang yang hadft.

4) Makna kata

" Atar Semi Dasar-dasar keterampilan MenulBandung: Angkasa ,2007), him. 41.

8 Gorys kerafDiksi dan Gaya Bahas4Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2002)
him. 102-103.
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Secara garis besar makna kata dapat dibedakamatas
denotasi dan makan konotasi. Makna denotasi adaladep dasar
yang di dukung oleh suatu kata, sedangkan maknat&siradalah
nilai rasa atau gambaran tambahan yang ada di sgrdpnotasi.

a. Kalimat

Kalimat ialah satuan bahasa yang secara freksrdiri
sendiri, mempunyai pola intonasi final dna secakdua
maupun potensial terdiri dari klausa. Kalimat jugarut
membangun karangan. Kalimat efektif dalam bahdsatarus:
1) Secara tepat dapat mewakili gagasan penulis
2) Sanggup menimbulkan gagasan yang sama tepatnya dala

pikiran pembaca seperti yang dipikirkan penulis

b. Paragraf

Paragraf adalah satuan seperangkat kalimat yamgacu
pada kepada satu topikSelain itu untuk membantu peserta
didik mendapat kegairahan dalam menulis (mengarang)
imajinatif, pertama-tama lakukan latihan imajinatditau
laksanakan diskusi kelompok yang relevan dengaik tygng
anda tugaskan kepada mereka, dan perintahkan gpefidik
untuk saling bercerita tentang apa yang telah naenls°

b. Alasan penggunaan metode mengarang
Tertentu untuk mengembangkan dan melatih daya pikir
dan cipta/ imajinasi peserta didik atas nilai yamenjadi tujuan
dalam pokok bahasan
c. Tujuan penggunaan metode mengarang
Metode mengarang bertujuan untuk mengemlzangk
a. Sikap kemandirian

b. Daya cipta dan daya pikir peserta didik

9 Atar Sembp.cit him 86.

9 Melvin L. SilbermenActive Learning (Bandung: Nusamedia,20083t |1l him.199
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d. Manfaat penggunaan metode mengarang

a. Media ekspresi pikiran dan wawasan (estetis) pesert
didik.

b. Mengembangkan kemampuan menulis dan peguasaan cara
komunikasi secara rasional dan tertulis.

c. Mengembangkan daya analisis — rasional.

d. Memahami dan memecahkan pokok masalah dan tema
secara wajar dan ideal.

B. Metode penugasan
1. Pengertian

Ada banyak macam dan jenis dari metode yang daipptkhi
dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam GBPP kluniku1984 di
anjurkan menggunakan empat belas metode pengdjateasa Indonesia
diantaranya adalah metode penugddan.

Salah satunya adalah penugasan. Metode penugasamatode
pemberian tugas adalah cara dalam proses belajagajae dengan jalan
memberi tugas kepada peserta didik. Tugas -tugas birupa
mengikhtisarikan karangan, (dari Surat kabar, Majaatau buku bacaan),
membuat kliping, mengumpulkan gambar, perangko, dapat pula
menyusun karangan. Metode ceramah, inkuiri. Perggyurmetode ini
memerlukan pemberian tugas dengan baik, baik rliaggup maupun
bahanya. Pelaksanaanya dapat di berikan secaraiduai maupun
kelompok.

Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain mengatakamwaa
metode tugas adalah cara penyajian bahan dimanangemberikan tugas
tertentu agar bisa melakukan kegiatan belajar. Masdaugas yang

dilakukan oleh peserta didik dapat dilakukan didal&elas, halaman

1 Djago Tariganet al, Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia tf&e
Rendah Jakarta: Universitas Terbuka,200&t 1, him.3.8.
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sekolah diperpustakaan, dibengkel, dilaboratoridimymah peserta didik
atau dimana saja asal tugas itu dapat di kerjdkan.

Dalam proses pembelajaran, peserta didik hendakihydorong
untuk melakukan kegiatan yang dapat menumbuhkaseprdegiatan
kreatif. Oleh karena itu metode pemberian tugasiddipergunakan untuk
mendukung metode pembelajaran yang lain.

Eidalu; A8 W) (o ) phia (p g LAY X8 B 5 b () CE

Fplbayaiiaile s pima baic aligile e ) 05k)
ﬁA

“Dari Abu Hurairah Abdurrahman bin Sakhr radhiallalanhu dia berkata :
Saya mendengar Rasulullah Shallallahu’alaihi wasal bersabda :
Apa yang aku larang hendaklah kalian menghindarimyggen apa yang
aku perintahkan makahendaklah kalian laksanakan aewu

. E
kalian....

Tugas tidak sama dengan pekerjaan rumah, tetapil@hih luas
dari itu. Tugas merangsang peserta didik untukf &idiajar baik secara
individual maupun secara berkelompok. Tugas yangatdaliberikan
kepada anak didik ada berbagai jenis, karena tisgasgat banyak
macamnya, tergantung pada tujuan akan dicapairtsepgas meneliti,
menyusun laporan (lisan/tulisan), tugas di labonaoe dan lain-lain.

Langkah-langkah yang harus diikuti dalam penggunaeetode
tugas yaitu:

a. Fase pemberian tugas
Tugas yang diberikan kepada peserta didik hendakany
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:

1. Tujuan yang akan di capai

12 syaiful Djamarah dan Aswan ZaiBtrategi Belajar Mengajar (Jakarta: Renika Cipta,
1995), him.96.

13 Bukhori Muslim, hadist tentang perintdtitp:/hadist pendidikan menulis,nediakses
19 maret 2011
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2. jenis tugas yang jelas dan tepat sehingga pesdikangengerti apa
yang di tugaskan tersebut.
3. Sesuai dengan kemampuan peserta didik
4. Ada petunjuk/sumber yang dapat membantu pekerjaseria
didik
5. Sediakan waktu yang cukup untuk mengerjakan tueyashut
b. Langkah pelaksanaan tugas
1) Di berikan bimbingan/ pengawasan oleh guru
2) Diberikan dorongan sehingga peserta didik mau leeker
3) Di usahakan/dikerjakan oleh peserta didik sendiak menyuruh
orang lain
4) Dianajurkan agar peserta didik mencatat hasil-lyasig ia peroleh
dengan baik dan sistematik
c. Mempertanggung jawabkan tugas
Yang harus di kerjakan adalah :
1) Laporan peserta didik baik lisan /tertulis dari ayeng telah
dikerjakannya
2) Ada tanya jawab/diskusi kelas
3) Penilaian hasil pekerjaan peserta didik baik denggnmaupun
non tes atau cara lainya
2. Tujuan penggunaan metode pemberian tugas
Tujuan dari penggunaan metode pemberian tugashadalaagai
berikut:
a. Menumbuhkan proses pembelajaran yang eksploratif
b. Mendorong perilaku kreatif
c. Membiasakan berfikir komprehensif
d. Menumpuk kemandirian dalam proses pembelajaran
3. Manfaat metode pemberian tugas
Metode pemberian tugas yang digunakan secara tdpat

terencana dapat bermanfaat untuk:
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a. Menumbuhkan kebiasaan belajar secara mandiri diatgkungan
bersama (kolektif) maupun sendiri.

b. Melatih cara mencari informasi secara langsung darinber
belajar yang terdapat di lingkungan sekolah, rumdan
masyarakat.

c. Menumbuhkan suasana pembelajaran yang menggairahkan
(rekreatif)

4. Kelebihan metode pemberian tugas

Kelebihan dari penggunaan metode penugasan adalah:

a. Hasil pelajaran lebih tahan lama dan membekas dataaitan
peserta didik

b. Peserta didik belajar dan mengembangkan inisiadifi @ikap
mandiri.

c. Memberikan kebiasaan untuk disiplin dan giat belaja

d. Dapat mempraktekkan hasil-hasil teori dalam kehadugyang
nyata.

e. Dapat memperdalam pengetahuan peserta didik daasiatisasi
tertentu.

f. Lebih merangsang peserta didik dalam melakukanwitddibelajar
individu/ kelompok.

g. Dapat mengembangkan kemandirian peserta didik dir lu
penugasan guru

h. Dapat membina tanggung jawab dan disiplin pesedi&.d

i. Dapat mengembangkan kreativitas peserta didik

j.  Membuat peserta didik aktif dan belajar

k. Merangsang peserta didik belajar lebih banyak, Halkat dengan
guru maupun pada saat jauh dari guru didalam sekokupun di
luar sekolah.

|.  Mengembangkan kemandirian peserta didik.

14 Syaiful Djamarah dan Aswan Zaiop. cit him.98.
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m. Lebih memperdalam, memperkaya atau memperluas pgada
tentang apa yang dipelajari.

n. Membina kebiasaan peserta didik untuk mencari mahgeendiri
informasi dan komunikasi.

0. Membuat peserta didik dan bergairah belajar kardapat di
lakukan dengan bervariasi

p. Membina tanggung jawab dan disiplin peserta didik

g. Mengembangkan kreativitas peserta didik.

5. Kekurangan metode penuga¥an

a. peserta didik melakukan penipuan terhadap tugag glaberikan
(dikerjakan oleh orang lain atau menjiplak karyangy lain).

b. Bila tugas diberikan terlalu banyak, maka peseiitik ddapat
mengalami kejenuhan sehingga menganggu ketenangsert@
didik.

c. Sulit memberikan tugas yang dapat memenuhi sifabguaan
individunya dan minat dari masing-masing pesertgdi

d. Pemberian tugas cenderung memakan waktu dan tepégabiaya
yang cukup berarti.

e. Peserta didik sulit di kontrol apakah benar-benar yiang
mengerjakan tugas ataukah orang lain.

f. Khusus untuk tugas kelompok yang aktif mengerjaldan
menyelesaikan adalah anggota tertentu saja. Sealangkggota
lainya tidak berpartisipasi dengan baik.

g. Tidak mudah memberikan tugas yang menonton dapat
menimbulkan kebosanan peserta didik.

h. Sering memberikan tugas yang monoton dapat menkabul
kebosanan peserta didik

i. Sulit mengontrol peserta didik apakah belajar séndiau

dikerjakan orang lain.

15 Ibid, him. 100.

21



j.  Sulit memberikan tugas yang sesuai dengan perbeidaandu
peserta didik

k. Tugas yang monoton dapat membosankan peserta didik

|. Tugas yang banyak sering dapat membuat beban dahake
peserta didik

m. Tugas kelompok dikerjakan oleh orang yang tertextaw peserta
didik yang rajin dan pintar.

Oleh karena itu, metode penugasan tidak lepas kadairangan
dan kelemahan. Maka guru perlu memperhatikan ssaean pelaksana,
sebagai berikut:

a. Merencanakan pemberian tugas secara matang

b. Tugas yang di berikan hendaknya didasarkan padatndan
kemampuan peserta didik

c. Tugas yang diberikan berkaitan dengan materi pelajgang telah
diberikan

d. Jenis tugas yang diberikan hendaknya telah diméngetul oleh
peserta didik agar tugas dapat dilaksanakan deejin

e. Jika tugas yang diberikan bersifat tugas kelompokaka
pembagian tugas (materi tugas) harus diarahkamatark batas
waktu penyelesaiannya

f. Guru dapat membantu menyediakan alat dan sarang@ yan
diperlukan dalam pemberian tugas

g. Tugas yang di harapkan dapat merangsang perhaserta didik
dan realitas.

h. Hasil tugas peserta didik dinilai oleh guru.

Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkammMaatujuan dari

penggunaan metode penugasan adalah untuk merangssega didik

untuk aktif belajar baik secara individual maupetoknpok.

C. Media pembelgjaran di luar kelas
1. Pengertian media pembelajaran
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Media adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi ampgikan
pesan. Media merupakan bentuk kata jamak dari ke@dium” yang
berasal dari bahasa latin yang beraatitara” . Istilah media dapat kita
artikan sebagai salah segala sesuatu yang menjadintpra atau
penyampaian informasi dari pengiriman pesan kepadarima pesalf.

Berbicara mengenai media tentunya kita akan mengucgkupan
yang sangat luas, oleh karena itu saat ini magakha kita batasi ke arah
yang relevan dengan masalah pembelajaran sajyantgudikenal sebagai
media pembelajaran. Brigss menyebutkan bahwa naefditah segala alat
fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangssmg untuk belajar.
Sementara itu schramm berpendapat bahwa media ak@mugeknologi
pembawa informasi atau pesan instruksional yangatddpmanipulasi,
dilihat, didengar, dan dibaca. Dengan demikian megémbelajaran
adalah sebuah alat yang berfungsi untuk menyampaik&san
pembelajaran.

Pembelajaran adalah sebuah proses komunikasi antara
pembelajaran, pengajar dan bahan ajar. Komunikdak takan berjalan
tanpa bantuan sarana penyampai pesan atau meds&n Pgang
dikomunikasikan adalah isi pembelajaran yang adamd&urikulum yang
di tuangkan oleh pengajar atau fasilitator atau lmmilain ke dalam
simbol-simbol komunikasi, baik simbol verbal maumimbol non verbal
atau visual.

Untuk menyampaikan pesan pembelajaran dari guradeepeserta
didik, biasanya guru menggunakan alat bantu “ m@ndgerupa gambar,
model atau alat-alat lain yang dapat memberikarggdaman konkrit,
motivasi motivasi belajar, serta mempertinggi dagaap atau yang kita
kenal sebagai alat bantu visual. Dengan Ilembar rnmdsi
berkembangannya perkembangan teknologi pada patiangabad ke 20

guru juga menggunakan alat bantu audio visual dalpmses

16 Cepi Riyana, Rudi Susilaniledia Pembelajaran(Bandung: CV Wacanan
Prima,2008 ), him.5-8.
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pembelajarannya. Hal ini di lakukan untuk menghingarbalisme yang
mungkin terjadi jika hanya menggunakan alat baiguat saja’’

Selain itu gambar lebih berarti dari pada beribtakdika anda
menggunakan alat peraga dalam setuasi belajar, tkgdi hal yang
menabjubkan. Bukan hanya mengawali proses belagargah cara
merangsang modalitas visual, alat peraga juga adwafiah menyalakan
jalur saraf seperti kembang api di malam lebafan.

Penggunaan media dalam pembelajaran dapat mempeseuta
didik dalam memberikan pengalaman yang bermakna gesgrta didik.
Penggunaan media dalam pembelajaran dapat mempanmmaderta didik
dalam memahami sesuatu yang abstrak menjadi |eiikrik.

2. Media pembelajaran luar kelas

Pembelajaran di luar kelas pada dasarnya mengaremgirut
pendapat penulis adalah pembelajaran mengarang dialagsanakan di
luar kelas, pembelajaran dengan cara membawa pebdik ke luar kelas
dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumbeabelaj

Pembelajaran di luar kelas dengan cara memanfahtigkungan
yang ada di sekitar peserta didik adalah salah samber pembelajaran
yang dapat dimanfaatkan untuk menunjang kegiatdajabesecara lebih
optimal. Dengan menggunakan ligkungan sebagai subékjar akan
lebih bermakna dan bernilai, sebab para peserita diidhadapkan dengan
kenyataan secara langsung.

Ada dua persiapan adalah pertama menyusun daniapkag
naskah, kedua menentukan urutan karya menurut wpkticiptaan,
memeriksa keaslian, memastikan pengarang naskalmelithekarya
kreteria sama dan karya yang harus bekerja damkhayus bekerja sama

dan karya yang sudah di perbaiki oleh pengarangaerbit-°

7 Ibid, him 11-13.

18 Bobbi deporteret al, Quantum Teaching, Mempraktekkan Quatunmrieg di Ruang-
ruang Kela (Bandung, Kaifa,2003), him.67.

19 Rene wellek dan Austin Warreheori Kesustraan( Jakarta, PT Gramedia, 1995), him.
59
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Pembelajaran mengarang, adapun nilai-nilai yase kita dapat
dari penerapan pembelajaran di luar pembalajarradkelas adalah:

a. Pembelajaran di luar kelas menyediakan berbagaydnad dapat di
pelajari peserta didik yang dapat memperkaya wawasatidak
terbatas oleh empat dinding kelas dan kebenardehifaakurat.

b. Kegiatan belajar dimungkinkan akan lebih menarikidak
membosankan, dan menumbuhkan antusiasme pesdkdedbith giat
belajar.

c. Pembelajaran akan lebih bermakna karena peseiita diithadapkan
dengan keadaan yang sebenarnya.

d. Aktivitas peserta didik akan lebih meningkat dengan
memungkinkannya menggunakan berbgai cara sepeniganati,
bertanya atau wawancara, membuktikan sesuatu, njidagta, dan
sebagainya.

e. Dengan memahami dan menghayati aspek-aspek kehidapa ada
di luar kelas dapat memungkinkan terjadinya pembem pribadi
yang cinta akan lingkungaf?.

Secara keseluruhan, riset-riset kami mengiring kntu
mengidentifikasi lima kondisi yang mengarahkan kespntasi multi
media yang efektif yaitu keterdekatan ruang kitkatan waktu,
koherasi, dan modalitas redundsi.

Begitu banyak manfaat yang dapat di peroleh danbjstajaran di
luar kelas dengan pemanfaatan lingkungan sebagaier belajar dan
sebenarnya hampir semua isi pembelajaran mengdeguag dipelajari
dengan pembelajaran di luar kelas

Pembelajaran di luar kelas dalam pembelajaran garang

memiliki nilai-nilai yang sangat berharga yang nugtgnalkan proses

20 ydin S winataputriet al, Strategi Belajar Mengajar(Jakarta:Universitas
Terbuka, 2006ket ke 1%Iim 1.3-2.29.

L Richard E MayerMulti Media Learning Prinsip —prinsip, dan Aplikasi
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 275-276.

25



pembelajaran dengan memanfaatkan lingkungan yapgtanemperkaya
bahan dan kegiatan belajar mengajar peserta didik.

Prosedur pembelajaran di luar kelas dengan mentaafaa
lingkungan dapat ditempuh dengan beberapa langkadk&h yang harus
di lakukan adalah perencanaan, pelaksanaan, ddaktilanjut. Dalam
langkah-langkah tersebut guru dan peserta didibagraktif sehingga
pemanfaatan lingkungan tersebut menjadi tanggawmgh bersama.

Pertimbangan untuk memilih metode pembelajaransdidtan atas
kepentingan pencapaian tujuan juga disesuaikanatiebgntuk belajar.
Jadi metode pembelajaran haruslah disesuaikan dengguan
pembelajaran supaya tercipta hasil pembelajarag giaharapkan. Setiap
metode pembelajaran yang dipilih dan digunakan naswabpengaruh
langsung atau tidak langsung terhadap peserta dadim pencapian hasil
yang di harapkan, baik berupa dampak langsung nmaubampak
pengiring. Maka metode pembelajaran di luar kekard pembelajaran
mengarang yang digunakan oleh penulis adalah dengaggunakan oleh
penulis adalah dengan menggunakan metode penugasan.

Menurut- undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003, pesjgr@n adalah
proses interaksi peserta didik dengan guru dan suimajar pada suatu
lingkungan belajaf?

Kegiatan pembelajaran di luar kelas di lakukan otkla orang
pelaku, yaitu guru dan peserta didik diluar kelasaghn memanfaatkan
lingkungan sekitar. Perilaku guru adalah mengapm gderilaku peserta
didik adalah belajar. Perilaku mengajar dan peuilddelajar tersebut
terkait dengan bahan pembelajaran. Hubungan agtara peserta didik,
dan bahan ajar bersifat dinamis dan kompleks.

Hakikat pembelajaran di luar kelas dalam pembeiajanengarang

menurut kamus Bahasa Indonesia adalah suatu prieesksi antara guru

2011

22 http://blog .tp.ac.id, Undang-Undang SISDIKNASO03adi akses pada tanggal 22 Mei
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dengan peserta didik secara langsung dalam prosesbgbajaran
mengarang dengan menggunakan lingkungan sebagbhesilajar.
Lingkungan yang baik untuk belajar akan menimbullkenasaan
kerasan untuk belajar. Sebaikya lingkungan belggarg kacau, kotor,
tidak teratur, hiruk pikuk, akan menimbulkan keesgan untuk belajar
dan tidak mungkin akan mencapai konsentrasi yamggitidalam belajar,
bukan akan terjadi adalah kekacuan dalam belaggasBan mudah letih,
bosan untuk belajar dan tidak dapat tahan lamaldbdlajar, salah satu
faktornya adalah gangguan lingkungan atau suasslagmb
Maka penulis menerapkan pembelajaran di luar kelatam
pembelajaran mengarang dengan metode penugasan.
D. Penerapan peningkatan kemampuan mengar ang melalui pembelajaran
di luar kelas dengan metode penugasan

Pembelajaran dilaksanakan di luar kelas untuk me&mbe
kesempatan peserta didik memilih obyek untuk dkgtdtema mengarang
seperti kebun, sekolah, keramaian di jalan rayatikkasekolah dan lain-
lain.

Banyak cara yang dapat dilakukan guru untuk merastipeserta
didik agar dapat semangat belajar dan berhasilatehgik antara lain:
memberikan tugas yang menantang kepada peserta fidiugas dari
guru itu merupakan tugas yang sama untuk semuatpekeik dapat juga
memilih.tugas adalah sebuah pekerjaan yang untsélediaikan, untuk
tugas yang memilih dalam pelaksanaan penyelesakaninisiatif diri
sendiri, peserta didik menentukan pilihan metodenlerian tugas yang
sifatnya memilih akan motivasi peserta didik unsghmangat belajar dan
berhasil dengan baik’

Pelaksanaan penelitian ini berlangsung sebagaimdalam

rancangan penelitian sebagai berikut:

23 gamiati dan AstraMetode Pembelajaran(Bandung: CV. Wacana Prima, 2008),
him.236.
4 |bid, him. 240.
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1. Guru memberi informasi awal jalanya pembelajaran tlagas
yang harus di laksanakan peserta didik secara pasar. Dan di
jelaskan adanya macam-macam topik di luar kelag ydan di
jadikan topik karangan.

2. Guru melaksanakan apresiasi materi karangan bedras lyarus
dikerjakan.

3. Peserta didik dan guru melaksanakan kegiatan betegmgajar,
peserta didik dengan lembar kerjanya, guru sebagabimbing
dan penyemangat.

4. Guru dan peserta didik menyimpulkan apa yang tdigelajari.

5. Guru memberi latihan kepada peserta didik.

6. Guru memberikan tes formatif sebagai tes akhir dabagai
evaluasi bahan.

E.Pembelajaran di luar kelas dengan metode penugasan dapat
meningkatkan kemampuan mengar ang

Suatu metode pembelajaran yang menekankan pesdika abar
mampu mengoptimalkan kemampuan mengolah kata desagarmelihat
dan merasakan apa yang peserta didik lihat. Pejatsatani di lakukan di
luar kelas. Ketika peserta didik masih dalam kelgsyu masuk
menerangkan cara dan ketentuan yang akan di lakpkaarta didik.
Setelah semua peserta didik memahaminya, guru mempeserta didik
tugas untuk keluar kelas kurang lebih tiga pulumimnentuk mengamati,
merasakan, dan menceritakan salah satu hal yandi &gk kelas dengan
membawa alat tulis. Di luar kelas peserta didikpbacar, peserta didik
akan menemukan berbagai hal yang ada. Pesertardatiipu mengamati
kejadian atau hal apa yang terjadi diluar kelas.

Dengan pengertian lain tugas ini jauh lebih luas dakerjaan
rumah karena metode pemberian tugas dari guru kepaderta didik
untuk di selesaikan dan dipertanggung jawabkanerReglidik dapat
menyelesaikan di sekolah, atau rumah atau temipaydag kiranya dapat

menunjang penyelesaian tugas tersebut,secaradadiViujuanya untuk
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melatih atau menunjang terhadap materi yang dkaerdalam kegiatan
intra kulikuler, juga melatih tanggung jawab akagas yang diberikan.
Lingkup kegiatanya adalah tugas tugas guru biddndi gli luar jam

pelajaran tatap muka. Tugas ditetapkan batas wgkiudikumpulkan,

diperiksa, dinilai, dan di bahas tentang hasilnya.

Tujuan pembelajaran mengarang di Madrasah adalahpegerta
didik memiliki disiplin dalam berfikir dan berbalasDisiplin dalam
berfikir berkaitan dengan kemempuan mengungkapkagagpn secara
sistematis dan logis, sedangkan disiplin dalamdieaba berkaitan dengan
penggunaan kaidah-kaidah kebebasan yang berlakertisejaan dan
tanda baca, tanda titik, tanda koma, dll. Dalanmdtag mengarang peserta
didik berlatih untuk mengembangkan tema atau gagdsadasarkan
hubungan-hubungan yang logis dengan memperhatikaggonaan tata
bahas secara benar sehingga menjadi suatu kargaggmitut?>

Berdasarkan pengalaman peneliti, sering dijumpknd&egiatan
belajar mengajar, sebagian besar peserta didik k tidarampil
mengembangkan gagasan atau ide pokok karanganniHidpat dilihat
dari karangan peserta didik yang kurang berkemli@mgan banyak kata
yang diulang-ulang. Oleh karena itu, metode perabetugas sebagai
upaya mengembangkan pendekatan pembelajaran meggasarta
penerapannya secara langsung. Sehingga pesertek didipat
mengembangkan dirinya secara maksimal dengan nangalan

memanfaatkan kondisi di lingkungan sekitar yangeketemui.

. Hipotesa Tindakan

Berdasarkan kerangka teoristik yang telah diuraideas maka
hipotesa penelitian adalah sebagai berikut:
Melalui pembelajaran di luar kelas dengan metodaugasan dapat

meningkatkan kemampuan mengarang peserta didiks kéla Ml

25 Mugin Eddy WibonoKTSP (Jakarta: Depdiknas,2008) him.79.

29



Karangayu Kecamatan Cepiring Kabupaten Kendal sadaester genap
tahun ajaran 2010/2011.
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Artinya: Ikatlah ilmu dengan tulisan.[6]
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Dari Abu Hurairah Abdurrahman bin Sakhr radhialkatiou dia berkata : Sayamendengar
Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabdapafyang akularang hendakla
kalian menghindarinya dan apa yang aku perintahkakahendaklah kalian
laksanakan semampu kalian. Sesungguhnya kehancueargeorang
sebelum kalian adalah karena banyaknya pertanyaaneka(yang tidak
berguna) dan penentangan mereka terhadap nabineabka.

(Bukhori dan Muslim)

=

1. Wajibnya menghindari semua apa yang dilarang
oleh Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam.

2. Siapa yang tidak mampu melakukan perbuatan yhperintahkan
secarakeseluruhan dan dia hanya mampu sebagianaja s
maka dia hendaknyamelaksanakan apa yang dia makganbakan.

3. Allah tidak akan membebankan kepada seseorawsgakesesuai
dengankadar kemampuannya.

4. Perkara yang mudah tidak gugur karena perkarg salit.

5. Menolak keburukan lebih diutamakan dari mendgtan kemaslahatan.
6. Larangan untuk saling bertikai dan anjuran untursatu dan
bersepakat.

7. Wajib mengikuti Rasulullah Shallallahu’alaihi
wasallam, ta’at danmenempuh jalan keselamatan dan
kesuksesan.8. Al Hafiz berkata : Dalam hadits Bridapat isyarat
untuk menyibukkandiri dengan perkara yang lebih tpen yang
dibutuhkan saat itu ketimbangperkara yang saateliats belum
dibutuhkan.

AL a5

Artinya: Ikatlah ilmu dengan tulisan
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